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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Transportasi memiliki peran penting di dalam usaha peternakan terutama 

dalam proses pemasaran, pengiriman ternak baik antar kota, provinsi, pulau 

bahkan antar negara. Proses transportasi yang dilakukan pada siang hari 

mempengaruhi temperatur di dalam alat transportasi menjadi tinggi akibat radiasi 

matahari, sehingga menyebabkan ternak mengalami cekaman (stres) yang dapat 

mengganggu kondisi fisiologis tubuh. Forrest dkk. (1975) menyatakan bahwa 

cekaman dapat disebabkan oleh suhu lingkungan yang terlalu panas atau dingin 

selama transportasi, perlakuan kasar, suara asing yang mengganggu. Faktor lain 

yang dapat menimbulkan stres diantaranya pencampuran dengan ternak baru dan 

asing dengan umur yang berbeda, kekurangan pakan dan air minum, desain 

pengangkutan dan kondisi jalan yang jelek, kepadatan muatan, ventilasi yang 

tidak memadai, suhu dan kelembapan ekstrim serta kecepatan angin (Haryati dkk., 

2015). 

Proses pengangkutan ternak dapat mengakibatkan stres, sehingga 

berpengaruh pada kondisi fisiologis yang ditunjukkan adanya perubahan frekuensi 

nafas, denyut nadi dan suhu tubuh. Semakin besar perubahan atau gangguan 

fisiologis tersebut maka ternak memerlukan waktu pemulihan yang semakin lama. 

Karnadi (1999) menyatakan bahwa stres akibat transportasi dapat berlangsung 

lama dan menimbulkan peningkatan tekanan darah, denyut nadi, intake oksigen, 
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dan gangguan pencernaan. Ramadhan (2016) menyatakan bahwa pemulihan 

fisiologis pasca transportasi pada domba yaitu 3 – 6 hari. 

Selama transportasi domba mengalami stres yang dapat menurunkan 

konsumsi pakan sampai di tempat baru, dan ternak memerlukan waktu untuk 

memulihkan konsumsi pakan kembali pasca transportasi. Wardiman (2016) 

menyatakan bahwa lama pemulihan konsumsi setelah pengangkutan selama 4 jam 

adalah 3 - 5 hari. 

Stres akibat transportasi dapat merugikan peternak, yaitu penyusutan 

bobot badan ternak (Wardiman, 2016). Purbowati (2009) menyatakan bahwa 

Jarak yang dekat antara kandang dengan pasar akan mengurangi penyusutan bobot 

badan selama perjalanan karena cekaman (stres) yang dialami domba lebih kecil. 

Susutnya bobot badan domba setelah transportasi menyebabkan peternak perlu 

melakukan manajemen pemulihan. Wardiman (2016) menyatakan bahwa 

pemulihan bobot badan setelah transportasi memerlukan waktu sekitar 2 minggu. 

 

1.2. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan mengetahui lama pemulihan fisiologis (denyut 

nadi, frekuensi nafas dan suhu rektal), konsumsi pakan dan bobot badan  pada 

domba muda dan dewasa setelah dilakukan transportasi pada siang hari. Manfaat 

dari penelitian adalah sebagai pertimbangan dalam pemulihan bobot badan dan 

konsumsi akibat transportasi ternak. 
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1.3. Hipotesis  

Transportasi pada siang hari berpengaruh terhadap waktu pemulihan kondisi 

fisiologis, konsumsi pakan dan bobot badan domba ekor tipis pada umur muda 

dan dewasa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


